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 This studi aims to determine the effect of Board of 

Commissioners, Profitability, Media Exposure, and Foreign 

Ownership on CSR disclosure. Population used in this study 

are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2016-2018, and the samples obtained has 411 

observation selected using purposive sampling method in 

order to obtain samples accordance with the research 

objectives. Analysis technique used is multiple regression. The 

result shows that Board of Commissioners, Media Exposure, 

and Foreign Ownership has a significant positive effect on the 

Disclosure of Corporate Social Responsibility. While 

Profitability dosen not affect the Disclosure of Corporate 

Social Responsibility. 
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A. PENDAHULUAN  
 

Informasi saat ini merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan calon investor untuk 

pengambilan keputusan. Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan perusahaan saat ini 

adalah informasi tentang Corporate Social Responsibility. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) sendiri dapat digambarkan sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan berkaitan 

dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam 

laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah.  

Program Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi Pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007. Pasal tersebut 

berisi tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab sosial, dan lingkungan yang berlaku bagi perseroan yang 

mengelola atau memiliki dampak terhadap sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya serta dimuat 

dalam laporan keuangan. Industri dan korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

sehat dengan mempertimbangkan pula faktor lingkungan hidup. Kini dunia usaha tidak lagi hanya 

memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata (single bottom line), melainkan sudah meliputi aspek 

keuangan, sosial, dan lingkungan yang biasa disebut sinergi tiga elemen (triple bottom line) yang 

merupakan kunci dari konsep pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh BPS (2018), menunjukkan bahwa sampah dan limbah telah 

menjadi permasalahan nasional. Contoh isu lingkungan yang sedang marak diperbincangkan adalah 

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan industri pulp dan kertas. PT Pindo Deli Pulp And 

Paper Mills dikabarkan menjadi salah satu sumber kerusakan lingkungan di Karawang, aktivitasnya 

menyebabkan kerusakan lingkungan dengan tercemarnya udara, air, dan tanah (https://news.detik.com). 

Selain itu pencemaran juga terjadi di Jakarta, terdapat 114 perusahaan manufaktur yang memiliki cerobong 

asap dengan limbah yang mencemari lingkungan (mediaindonesia.com). Contoh-contoh isu lingkungan 

tersebut menunjukkan rendahnya kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, serta minimnya informasi 

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat. 

Perusahaan manufaktur dilihat dari produksinya mau tidak mau akan menghasilkan limbah produksi 

dan hal ini berhubungan erat dengan masalah pencemaran lingkungan. Proses produksi yang dilakukan 

perusahaan manufaktur juga mengharuskan mereka untuk memiliki tenaga kerja dibagian produksi dan ini 

erat kaitannya dengan masalah keselamatan kerja. Selain itu, perusahaan manufaktur adalah perusahaan 

yang menjual produk kepada konsumen sehingga isu keselamatan dan keamanan produk menjadi penting 

untuk diungkapkan kepada masyarakat. Hal–hal inilah yang membedakan perusahaan manufaktur dari 

perusahaan lainnya misalnya perbankan dan hal ini menjadi alasan yang kuat untuk dilakukannya penelitian 

tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan manufaktur. Masalah yang 

ditimbulkan oleh perusahaan manufaktur mengakibatkan adanya aksi protes yang dilakukan oleh berbagai 

pihak yang berkepentingan, baik yang bersifat internal seperti karyawan, shareholder, ataupun yang 

bersifat eksternal yakni serikat pekerja, pemasok, konsumen, pesaing, LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat), dan badan-badan pemerintah (Belkaoui, 1989 dalam Tan et al., 2016). 

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan 

menunjukkan keanekaragaman hasil. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR 

adalah dewan komisaris. Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris yang ada 

dalam perusahaan. Veronica et al. (2010) telah meneliti hubungan ukuran dewan komisaris dengan 
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pengungkapan CSR, hasilnya bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap pengungkapan CSR. Namun penelitian Djuitaningsih (2012) menyatakan hasil bahwa ukuran 

dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan positif terhadap pengungkapan CSR, yang berarti 

bahwa besar kecilnya ukuran dewan komisaris tidak dapat menjamin adanya mekanisme pengawasan yang 

lebih baik dan pengungkapan CSR yang lebih baik.  

Profitabilias juga merupakan faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab perusahaan 

(CSR). Semakin besar perusahaan menghasilkan profit, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan 

CSR-nya, ini disebabkan karena biaya yang dialokasikan untuk pengungkapan CSR juga semakin 

meningkat. Hal ini didukung hasil penelitian dari Giannarakis (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR. Tetapi lain halnya dengan hasil penelitian 

dari Veronica (2010). Mereka berpendapat bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab perusahaan (CSR). 

Faktor yang mempengaruhi selanjutnya adalah Media Exposure, hal ini merupakan pengungkapan nilai 

baik dari perusahaan melalui kegiatan CSR menggunakan media. Pengkomunikasian CSR melalui media 

akan meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat. Penelitian Tan et al. (2016) menunjukan 

bahwa media exposure berhubungan positif terhadap pengungkapan CSR, namun penelitian dari Amalia 

(2013) menyimpulkan bahwa media exposure tidak berhubungan dengan pengungkapan CSR.  

Selain itu, faktor yang mempengaruhi CSR adalah Kepemilikan Asing. Perusahaan merupakan pihak 

yang dianggap concern terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Hal ini juga yang 

menjadikan dalam beberapa tahun terakhir ini, perusahaan multinasional mulai mengubah perilaku mereka 

dalam beroperasi demi menjaga legitimasi dan reputasi perusahaan. Penelitian Darus(2013) menunjukan 

bahwa kepemilikan asingberhubungan positif terhadap pengungkapan CSR, namun penelitian dari Nugroho 

(2015) menyimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak berhubungan dengan pengungkapan CSR.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa variabel-variabel yang mempengaruhi 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) masih memiliki hasil yang berbeda, bahkan 

bertentangan dengan hasil penelitian yang satu dengan lainnya. Ketidakkonsistensian dari hasil penelitian-

penelitian terdahulu, merupakan alasan peneliti mengangkat topik ini untuk diteliti kembali. 

 

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Stakeholder 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap sebagai bagian dari dialog antara 

perusahaan dengan stakeholder-nya. Padamulanya, pemegang saham dianggap sebagai satu-satunya 

stakeholder rperusahaan sesuai yang dikemukakan oleh Friedman (1962) dalam Ghozali (2007) yang 

mengatakan bahwa tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemiliknya atau 

sering disebut profit orientation, akan tetapiasumsi tersebut dikembangkan lagi oleh Freeman (1983)  dalam 

Ghozali (2007) yang menyatakan ketidak setujuan dengan pandangan ini dan memperluas definisi 

stakeholder dengan memasukkan sudut pandang yang lebih banyak,termasuk kelompok yang dianggap 

tidak menguntungkan seperti pihak yang memiliki kepentingan tertentu dan regulator. 

Perusahaan harus menjaga hubungan dengan stakeholder-nya dengan mengakomodasi keinginan dan 

kebutuhan stakeholder-nya, terutama yang memiliki kekuatan terhadap ketersediaan sumber daya yang  

digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk  perusahaan dan 

lain-lain. Salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder-

nya adalah dengan pengungkap akan informasi Corporate Social Responsibility (CSR). Pengungkapan 
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CSR diharapkan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dapat 

menolong perusahaan agar mendapatkan dukungan dari para stakeholder yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan. 

 

Teori Legitimasi 

Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan bahwa Legitimasi adalah hal yang penting dalam organisasi, 

mengandung batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial serta reaksi-reaksi 

terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan 

lingkungan. 

Teori legitimasi berfokus pada hubungan antara perusahaan dengan masyarakat. Perwujudan legitimasi 

dalam dunia bisnis dapat berupa pelaporan kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan, diharapkan 

perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka 

panjang dengan cara mengungkapkan CSR. Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi 

dalam lingkungan eksternal yang berubah secara konstan dan perusahaan berusaha meyakinkan bahwa 

perilaku mereka sesuai dengan norma masyarakat (Michelon dan Parbonetti, 2010). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan CSR 

Semakin banyak dewan komisaris maka semakin mudah terciptanya efektivitas di perusahaan dalam 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa 

perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingan perusahaan saja tetapi perusahaan harus memberikan 

manfaat terhadap stakeholder-nya, dewan komisaris akan melakukan pengawasan dan mengarahkan direksi 

untuk membuat perusahaan memberikan manfaat terhadap stakeholder-nya sebagai bagian yang 

mempengaruhi perusahaan, dalam hal ini pengungkapan Corporate Social Responsibility. Semakin banyak 

dewan komisaris maka kualitas dan kuantitas pengungkapan CSR akan semakin baik sesuai dengan 

penelitian oleh Veronika (2010) yang meneliti hubungan antara ukuran dewan komisaris terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2003, hasil dari penelitian tersebut menunjukan adanya hubungan positif antara ukuran dewan 

komisaris terhadap pengungkapan CSR. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradyani 

(2015) yang meneliti 66 perusahaan manufaktur 2011-2013 hubungan antara ukuran dewan komisaris 

dengan pengungkapan CSR yang memiliki hasil berpengaruh positif. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa jumlah dewan komisaris akan mempengaruhi pengungkapan CSR. 

H1 : Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

 

Pengaruh profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan entitas dalam memperoleh keuntungan pada 

tingkat penjualan aset dan ekuitas. Profitabilitas yang tinggi akan diikuti dengan pengungkapan CSR yang 

tinggi karena sebagai bagian dari timbal balik atau hasil dari hubungan saling menguntungkan antara 

perusahaan dan stakeholder-nya sesuai dengan teori stakeholder. Nurkhin (2009), menyatakan bahwa 

perusahaan di Indonesia akan meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial ketika memperoleh 

profit yang tinggi, sehingga semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit, semakin 

tinggi juga tingkat pengungkapan CSR-nya. Sesuai dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Purwaningsih (2015) dan Giannarakis (2014) yang meneliti pengaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan, hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yang artinya profitabilitas perusahaan yang tinggi 

akan memberikan kontribusi lebih terhadap pengungkapkan informasi CSR perusahaan.  

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
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Pengaruh Media Exposure Terhadap Pengungkapan CSR 

Teori legitimasi yang secara luas menguji peran yang dimainkan oleh mediaexposure pada peningkatan 

tekanan yang diakibatkan oleh tuntutan publik terhadap perusahaan. Media mempunyai peran penting pada 

pergerakan mobilisasi sosial, misalnya kelompok yang tertarik pada lingkungan (Patten, dalam Nur dan 

Priantinah, 2012). 

Media Exposure juga berperan penting dalam mengkomunikasikan suatu informasi kepada masyarakat. 

Informasi mengenai aktivitas perusahaan juga termasuk dalam informasi yang dapat dikomunikasikan 

kepada masyarakat. Perusahaan perlu mewaspadai media yang mengawasi kegiatannya karena berkaitan 

dengan nilai dan reputasi perusahaan tersebut. Perusahaan dalam hal ini mempunyai kewajiban moral untuk 

mengungkapkan aktivitasnya tidak hanya terbatas pada aspek keuangan tetapi aspek sosial dan lingkungan. 

Semakin media tersebut aktif mengawasi lingkungan suatu negara, maka perusahaan akan semakin terpacu 

untuk mengungkapkan aktivitasnya (Nur dan Priantinah, 2012). 

Sejalan dengan hasil penelitian Reverte (2008) dan Tan (2016) juga menyatakan bahwa media exposure 

berpengaruh signifikan terhadap besarnya pengungkapan CSR perusahaan dalam laporan tahunannya. Ini 

berarti bahwa semakin tinggi media exposure, semakin besar pula tanggung jawab sosial yang harus mereka 

tanggung. Perusahaan semakin di bawah tekanan publik yang parah melalui media exposure akan membuat 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luas. 

H3 : Media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

 

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan CSR 

Kepemilikan saham asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak  asing (luarnegeri) baik oleh 

individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di Indonesia (Rustiarni,2011). Kepemilikan  asing 

dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap concern terhadap pengungkapan  pertanggung jawaban 

sosial perusahaan (Machmud dan Djakman, 2008). Jika dilihat dari sisi stakeholder perusahaan,  

pengungkapan CSR merupakan salah satu media yang dipilih untuk memperlihatkan kepedulian 

perusahaan terhadap masyarakatdi sekitarnya. Jadi, apabila perusahaan memiliki kontrak dengan foreign 

stakeholders baik dalam ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih didukung dalam melakukan   

pengungkapan tanggungjawab sosial. Penelitian oleh Soliman (2013) yang meneliti pada 42 perusahaan di 

Mesir menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan, hasil penellitian tersebut didukung oleh penelitian dari Darus (2013) yang menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR melalui media perusahaan memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

H4 : Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
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C. METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Kuantitatif. Sedangkan sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang telah disediakan oleh pihak lain atau pihak ketiga. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Data tersebut bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Mnufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-

2018, sehingga diperoleh populasi sebanyak 144 Perusahaan Manufaktur. Namun dari populasi tersebut 

hanya 137 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini. Periode pengamatan 

dalam penelitian ini adalah 3 tahun, sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 411 sampel. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan sampel dengan 

rincian sebagai berikut.  

Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur di Indonesia periode tahun 2016-2018. 144 

2. Perusahaan delisting selama tahun 2016-2018. (4) 

3 Perusahaan tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) 

secara lengkap selama tahun 2016-2018 yang tersedia di ruang 

publik. 

(3) 

 Total Sampel yang digunakan 137 

 Total Sampel selama 3 tahun 411 

Sumber : Data Olahan tahun 2020. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel ini diukur dengan menggunakan dimensi ekonomi, dimensi lingkungan dan dimensi sosial. 

Corporate Social Responsibility diukur dengan CSRIyang mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) 

G4 Guidelines.Untuk mengukurnya digunakan metode content analysis seperti yang digunakan dalam 

penelitian Nurkhin (2009). Setiap item CSR dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, 

dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh 

keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut: 

CSRIi =  ∑Xyi 

                Xyi        

CSRIi = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan i 

Xyi =Dummy variable, nilai 1 jika item diungkapkan nilai 0 jika item y tidak diungkapkan 

 

Variabel Independen 

Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini adalah konsisten dengan penelitian Sembiring (2005) 

yaitu dilihat dari banyaknya jumlah anggota dewan komisaris perusahaan. Adapun pengukurannya dengan 

menggunakan rumus :  

UDK = ∑ Dewan Komisaris Perusahaan  

http://www.idx.co.id/
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Profitabilitas 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur variabel profitabilitas perusahaan adalah 

Return on Assets (ROA), karena merupakan analisa keuangan yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba atas total aset yang dimiliki perusahaan.Merujuk penelitian Lovink dan 

Etna (2013) Return On Assets (ROA) diukur melalui perhitungan sebagai berikut :   

ROA =  Laba Setelah Pajak 

  Total Aset 

 

Media Exposure 

Sebagimana penelitian yang dilakukan oleh Tan (2016) dalam penelitian ini untuk mengukur 

pengungkapan media dilakukan dengan jumlah artikel baik itu berita positif maupun berita negatif yang 

diterbitkandi koran dan majalah online,yaitu majalah SWA, Bisnis Indonesia,Kompas, Tempo, Republika, 

Warta Ekonomi, dan Sindonews untukperiode 1 Januari 2016 hingga 31 Desember 2018. BisnisIndonesia, 

Kompas, dan Republika adalah surat kabar yang memilikisirkulasi terbesar dari semua surat kabar harian 

di Indonesia. 

Kepemilikan Asing 

Kepemilikan asing (Foreign Ownership) dalam penelitian ini diukur dengan jumlah kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh pihak asing atau perusahaan atau individual dari luar negeri. Jadi, rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

Kepemilikan asing = Jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing  

Total saham yang beredar 

Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 26 sebagai alat untuk 

meregresikan model yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dapat dilakukan setelah diuji terlebih 

dahulu untuk memenuhi asumsi dasar atau asumsi klasik agar data tersebut dapat digunakan sebagai alat 

prediksi yang baik dan  tidak bias. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan menggunakan model 

regresi di bawah ini. 

 Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + β4X4+ e 
Keterangan :  Y = Pengungkapan CSR 

  α   = Konstanta 

  β1- β4 = Koefisien Regresi Berganda 

  DK = Dewan komisaris 

  ROA = Profitabilitas 

  ME = Media Exposure 

  SA = Kepemilikan Asing 

 

D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. Variabel-

variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris, Profitabilitas, Media Exposure, dan 

Kepemilikan Asing. Standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum menggambarkan persebaran data 

dari masing-masing variabel. Berikut ini disajikan hasil olahan data IBM SPSS Statistics 26 mengenai 

statistik deskriptif. 
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Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DK 411 2 12 4,02676 1,778397 

ROA 411 -2,641 ,921 ,03446 ,172038 

ME 411 -6,000 26 3,55231 4,832215 

SA 411 ,000 ,964 ,28577 ,321881 

CSR 411 ,000 ,820 ,35292 ,163146 

Valid N (listwise) 411     

        Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 411 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation , 14754614 

Most Extreme Differences Absolute ,050 

Positive ,050 

Negative -,050 

Test Statistic 1,011 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,259c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

                    Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

  

Berdasarkan tabel 3. diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 1,011 dengan nilai 

asymptotic significance 0,269 (nilai tersebut > 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa data dalam model regresi 

telah terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 

Collinearity Statistic 

Kesimpulan Tolerance VIF 

DK ,796 1,257 Bebas Multikolinearitas 

ROA ,929 1,076 Bebas Multikolinearitas 

ME ,798 1,253 Bebas Multikolinearitas 

SA ,905 1,105 Bebas Multikolinearitas 

a. Dependent Variable: CSR 

            Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

 

Berdasarkan hasil output dalam tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai tolerance  dari variabel DK, ROA, 

ME dan SA memiliki nilai tolerance> 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinieritas, sehingga model regresi dalam 

penelitian ini layak untuk digunakan. 
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Uji Heterokedastisitas  

 

 
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi  

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,427a ,182 ,174 ,148271 ,954 

a. Predictors: (Constant), SA,ME,ROA,DK 

b. Dependent Variable: CSR 

           Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

 

Dari tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson Statistik sebesar 0,954 yang berarti tidak 

terjadi autokorelasi, karena nilai Durbin-Watson Statistik0,954 berada diantara -2 dan +2. 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .219 .018  12,005 .000 

DK .022 .005 .244 4,842 .000 

ROA .021 .044 .022 0,477 .633 

ME .008 .002 .241 4,791 .000 

SA .049 .024 .097 2.046 .041 

a. Dependent Variable: CSR 

              Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

 

Berdasarkan tabel 6. didapat model regresi sebagai berikut: 

Y = 0,219+ 0,022DK+ 0,021ROA+ 0,008ME +0,049SA 
Keterangan :  Y = Pengungkapan CSR 

  α  = Konstanta 

  β1- β4 = Koefisien Regresi Berganda 

  DK = Dewan komisaris 
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  ROA = Profitabilitas 

  ME = Media Exposure 

  SA = Kepemilikan Asing 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,427a ,182 ,174 ,148271 

a. Predictors: (Constant), SA, ME, ROA, DK 

b. Dependent Variable: CSR 

                   Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

 

Tabel 7. menunjukan bahwa hasil pengujian koefisien determinasi menghasilkan nilai AdjustedR 

Square sebesar 0,174 yang berarti bahwa Dewan komisaris, Profitabilitas, Media Exposure dan 

Kepemilikan Asingmampu menjelaskan variabel Pengungkapan CSR sebesar 17,4% dan sisanya 82,6% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F) 

Tabel 8 Hasil Uji validitas model (uji statistik F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1,987 4 ,497 22,598 ,000b 

Residual 8,926 406 ,022   

Total 10,913 410    

a. Dependent Variable: CSR 

b. Predictors: (Constant), SA, ME,ROA, DK 

            Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 

  

 Berdasarkan tabel 8. hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F) diperoleh nilai F sebesar 

22,598 dengan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen dalam penelitian ini (Dewan Komisaris, Proditabilitas, Media Exposure, Kepemilikan 

Asing) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

(Pengungkapan CSR), yang berarti model regresi linear dalam penelitian ini sudah tepat atau layak 

digunakan. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. Kesimpulan 

B Std. Error Beta 
(Constant) ,219 ,018  12,005 .000  

DK ,022 ,005 ,244 4,842 .000 Terdukung 
ROA ,021 ,044 ,022 ,477 .633 Tidak Terdukung 
ME ,008 ,002 ,242 4,791 .000 Terdukung 
SA ,049 .024 ,097 2,046 .041 Terdukung 
a. Dependent Variable: CSR 

 Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 26, 2020. 
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Pembahasan 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini, yaitu “Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR.” Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.9, nilai DK menunjukan arah positif dengan 

nilai koefisien beta sebesar 0,022.Artinya,setiap kenaikan 1 satuan Dewan Komisaris akan meningkatkan 

Pengungkapan CSR sebesar 0,022 satuan, dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti berada di bawah 

taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa komposisi dewan komisaris terbukti berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Dengan demikian, hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan bahwa komposisi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

dapat diterima (H1 Terdukung).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Veronica et al. (2010) dan 

Pradyani (2015) yang menyimpulkan bahwa pengaruh Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan CSR yang diproksikan dengan jumlah Dewan Komisaris.Sesuai dengan teori stakeholder 

yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingan perusahaan saja tetapi 

perusahaan harus memberikan manfaat terhadap stakeholder-nya, dewan komisaris akan melakukan 

pengawasan dan mengarahkan direksi untuk membuat perusahaan memberikan manfaat terhadap 

stakeholder-nya sebagai bagian yang mempengaruhi perusahaan, dalam hal ini pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Semakin banyak dewan komisaris maka kualitas dan kuantitas pengungkapan CSR. 

Hal ini menunjukkan Dewan Komisaris yang dimiliki oleh perusahaan di Indonesia dapat 

menjalankan peran dan fungsinya. Keberadaan dewan komisaris yang diatur dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) No 33 Tahun 2014 tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan 

Publik dapat memberikan kontrol dan monitoring bagi manajemen dalam operasional perusahaan, termasuk 

dalam pelaksanaan dan pengungakapan aktivitas tanggung jawab sosial. Dewan komisaris memberikan 

pengawasan terhadap manajemen untuk melaksanakan aktivitas dan pengungkapan CSR dengan baik. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu “Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR” Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.9, nilai Profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA menunjukan arah positif dengan nilai koefisien beta sebesar 0,021.Artinya,setiap kenaikan 1 satuan 

ROA akan meningkatkan Pengungkapan CSR sebesar 0,021 satuan, dengan nilai signifikansi 0,633 (63,3%) 

yang berarti berada di atas taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas terbukti 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR tidak dapat diterima (H2 Tidak Terdukung).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsing (2015) 

dan Giannarakis (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang artinya profitabilitas perusahaan yang tinggi akan memberikan kontribusi lebih 

terhadap pengungkapkan informasi CSR perusahaan. Berdasarkan Teori stakeholder yang menyatakan 

bahwa Profitabilitas yang tinggi akan diikuti dengan pengungkapan CSR yang tinggi karena sebagai bagian 

dari timbal balik atau hasil dari hubungan saling menguntungkan antara perusahaan dan stakeholder-nya. 

Namun dalam penelitian ini teori tersebut tidak terdukung. Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan 
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bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan tidak 

mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tersebut. Hal ini karena adanya 

UU No. 40 Tahun 2007 yang mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga tanggung 

jawab sosial perusahaan merupakan program tahunan yang harus dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena 

itu, besar atau kecilnya tingkat profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

 

Pengaruh Media Exposure Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility  

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, yaitu “Media Exposure berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR.” Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.9, nilai ME menunjukan arah positif dengan 

nilai koefisien beta sebesar 0,008. Artinya,setiap kenaikan 1 satuan Media Exposure akan meningkatkan 

Pengungkapan CSR sebesar 0,008 satuan, dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti berada di bawah 

taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Media Exposure terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan bahwa Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR dapat diterima (H3 

Terdukung).  

Sejalan dengan hasilpenelitian Reverte (2008) dan Tan (2016) juga menyatakanbahwa media 

exposureberpengaruh signifikan terhadap besarnyapengungkapan CSR perusahaan dalam 

laporantahunannya. Ini berarti bahwa semakin tinggi media exposure, semakin besar pulatanggung jawab 

sosial yang harus mereka tanggung. Perusahaansemakin di bawah tekanan publik yang parah melalui media 

exposure akan membuat pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luas. 

Media Exposure berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR dikarenakan media berperan 

sebagai pendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR. Hal ini sejalan dengan Teori 

legitimasi yang secara luas menguji peran yang dimainkan oleh media pada peningkatan tekanan yang 

diakibatkan oleh tuntutan publik terhadap perusahaan. Fungsi komunikasi menjadi sangat pokok dalam 

manajemen CSR.  

 

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility  

Hipotesis keempat dalam penelitian ini, yaitu “Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR.”. Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.9, nilai SA menunjukan arah positif dengan 

nilai koefisien beta sebesar 0,049. Artinya,setiap kenaikan 1 satuan Kepemilikan Asingakan meningkatkan 

Pengungkapan CSR sebesar 0,049 satuan, dan nilai signifikansi sebesar 0,041 (4,1%) yang berarti berada 

di bawah taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Asing terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR dapat diterima (H4 Terdukung).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Solaiman (2013) dan Darus (2013). Menurut Darus (2013), 

menyebutkan bahwa besarnya kecilnya kepemilikan saham asing di Indonesia mempengaruhi tingkat 

pengungkapan CSR. Berpengaruhnya kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR selain sampel 

perusahaan yang terkait langsung dengan sumber daya alam, alasan lain yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan hal tersebut adalah bahwa kepemilikan asing pada perusahaan di Indonesia secara umum 
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mempedulikan masalah lingkungan dan sosial sebagai isu penting yang harus secara luas diungkapkan 

dalam sebuah laporan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa Kepemilikan Asing 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini 

menunjukan bahwa ada kecendrungan yang timbul apabila Kepemilikan Asing meningkat maka tingkat 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum kepemilikan asing di Indonesia turut peduli terhadap isu-isu sosial misalnya hak asasi 

manusia, pendidikan, tenaga kerja, dan lingkungan yang harus diungkapkan dalam laporan tahunan 

perusahaan. 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel Dewan Komisaris, Media Exposure dan 

Kepemilikan Asingberpengaruh positifsignifikan terhadap Pengungkapan Corporate Social Resposibility. 

Sedangkan variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Resposibility. . 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi lain dalam mengukur variabel penelitian 

untuk mengetahui hasil yang lebih baik lagi. 

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

yang disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini relative besar. 

Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan atau menggunakan variabel lain yang 

diduga dapat memberikan model pendugaan pengungkapan tanggung jawab perusahaan yang lebih 

baik. 
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